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RINGKASAN 

 
  

Indonesia merupakan salah satu penghasil beras terbesar di dunia, tetapi dalam 
proses pembuatannya terdapat by-product yang seringkali tidak dimanfaatkan, yaitu 
bekatul. Jumlah bekatul sebesar 10% hingga 20% dari produksi seringkali hanya 
menjadi limbah atau pakan ternak. Jenis Penelitian ini kualitatif dengan pendekatan 
literature. Kegiatan penelitian dengan mengumpulkan beberapa referensi yakni; buku, 
artikel ilmiah, dan literature yag terkait. Hasil menunjukkan untuk ketahanan pangan 
selain beras diperlukan alternatif salah satunya adalah bekatul. Sereal merupakan 
makanan yang mudah dinikmati dan terbuat dari gandum, tetapi gandum sulit 
diproduksi di Indonesia. harga gandum naik hampir mencapai 40% hal ini terjadi 
karena negara eksportir utama mengalami panen yang buruk. Situasi ini menyebabkan 
harga sereal naik hingga 22% dibandingkan dengan tahun 2020. Oleh karena itu, 
inovasi sereal bekatul dapat menjadi alternatif agar by-product beras dapat 
dimanfaatkan dan sereal dapat tetap dinikmati dengan harga yang relatif lebih murah. 

 
Kata kunci: Bekatul, Limbah, Makanan, Sereal 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Masalah pangan di Indonesia adalah sebuah isu yang kompleks dan serius 

yang mempengaruhi kesejahteraan dan kehidupan jutaan penduduk di negara ini. 

Meskipun Indonesia merupakan negara agraris dengan sumber daya alam yang 

melimpah, masih terdapat tantangan dalam memastikan ketersediaan pangan yang 

cukup, aman, bergizi, dan terjangkau bagi seluruh penduduk. Salah satu masalah 

utama adalah ketimpangan distribusi pangan. Meskipun terdapat daerah-daerah di 

Indonesia yang memiliki potensi pertanian yang besar, masih terdapat daerah-

daerah yang mengalami kesulitan dalam mengakses pangan yang cukup. 

Ketimpangan ini dipengaruhi oleh faktor geografis, infrastruktur yang terbatas, 

serta kesenjangan sosial dan ekonomi antar wilayah. Selain itu, perubahan iklim 

juga menjadi faktor penting dalam masalah pangan di Indonesia. Pola cuaca yang 

tidak menentu, bencana alam seperti banjir dan kekeringan, serta peningkatan suhu 

yang ekstrem dapat mengganggu produksi pangan, mengurangi hasil panen, dan 

menyebabkan kerugian pada petani. Hal ini berdampak negatif pada ketersediaan 

dan harga pangan. Masalah kualitas pangan juga menjadi perhatian serius. 

Ketidakseimbangan gizi, terutama kekurangan gizi mikro seperti zat besi, vitamin 

A, dan yodium, masih menjadi masalah yang mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan anak-anak. Di sisi lain, adanya kontaminasi pangan dengan bahan 

kimia, mikroba, atau residu pestisida juga menjadi ancaman terhadap kesehatan 

masyarakat. Selain itu, urbanisasi yang pesat dan perubahan pola konsumsi juga 

berdampak pada masalah pangan. Peningkatan urbanisasi meningkatkan 

permintaan akan pangan, sementara lahan pertanian terus berkurang akibat alih 

fungsi lahan. Perubahan pola konsumsi menuju makanan cepat saji dan makanan 

olahan yang kurang sehat juga berkontribusi pada masalah gizi dan kesehatan.  

Sereal merupakan makanan yang mudah dan nyaman untuk yang terbiasa 

dengan kesibukan pagi. Banyak produk sereal yang mengklaim jika produknya 

mengandung nilai gizi yang tinggi. Sereal dapat dikonsumsi langsung atau biasanya 

dikonsumsi dengan menambahkan susu, yogurt, buah dan sebagainya. Saat ini 
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Indonesia menduduki importir sereal terbesar di asia. Pada umumnya makanan ini 

terbuat dari gandum. Sampai saat ini Indonesia masih mengimpor gandum karena 

tanaman serealia ini tidak dapat tumbuh di Indonesia sehingga harga gandum relatif 

tinggi. Menurut Badan Pusat Statistik 2021) harga gandum naik hampir mencapai 

40% hal ini terjadi karena negara eksportir utama mengalami panen yang buruk. 

Situasi ini menyebabkan harga sereal naik hingga 22% dibandingkan dengan tahun 

2020.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan sebelumnya, maka 

diformulasikan beberapa rumusan masalah, yaitu: 

1) Mengapa bekatul sebagai makanan alternatif pangan? 

2) Bagaimana pemanfaatan bekatul sebagai makanan alternatif pangan? 

 

1.3 Tujuan 

 Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian adalah 

sebagai berikut: 

1) Mengetahui bekatul sebagai makanan alternatif pangan 

2) Pemanfaatan bekatul sebagai makanan alternatif pangan 

 

1.4 Manfaat 

              Secara teoritis/akademis, penelitian ini diharapkan dapat memberi 

kontribusi ilmiah terhadap pengembangan ilmu pangan. 
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BAB II 

METODE PENELITIAN 

 

2.1 Rancangan dan Ruang Lingkup Penelitian 

 Jenis penelitian ini kualitatif deskriptif. Adapun metode yang digunakan 

dalam studi literatur ini adalah penelitian kepustakaan atau library research. 

Penelitian ini melibatkan serangkaian kegiatan yang berkaitan dengan 

pengumpulan data dari berbagai sumber kepustakaan, seperti buku, ensiklopedia, 

dokumen, dan jurnal ilmiah. Penelitian kepustakaan atau literature review 

merupakan jenis penelitian yang secara kritis meninjau pengetahuan, gagasan, atau 

temuan yang ada dalam literatur yang berorientasi akademik, serta merumuskan 

kontribusi teoritis dan metodologisnya terhadap topik yang diteliti (Sugiyono, 

2018). 

 

2.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian Surabaya dilakukan bulan April sampai dengan Juli 2021 

2.3 Pengumpulan Data 

2.3.1 Jenis data 

Metode pengumpulan data yang diterapkan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan metode dokumentasi. Dalam metode ini, data dikumpulkan dengan 

mencari dan menggali informasi dari literatur terkait dengan perumusan masalah 

yang ada (Arikunto, 2013). Untuk penulisan studi literatur ini, data diperoleh 

melalui penelusuran artikel dari tahun 2023 menggunakan database Google Scholar 

dan situs-situs jurnal atau artikel yang tersedia. Data yang terkumpul kemudian 

dianalisis menggunakan metode analisis deskriptif. Metode analisis deskriptif 

dilakukan dengan mendeskripsikan fakta-fakta dan kemudian diikuti dengan 

analisis, tidak hanya menguraikan data tetapi juga memberikan pemahaman dan 

penjelasan yang memadai. Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis 

meliputi: Pengumpulan data sekunder: Dimulai dengan studi pustaka, yaitu 

membaca, mencatat, dan mengolah bahan dari hasil pencarian literatur untuk 

mendapatkan kesimpulan. Data sekunder: Merupakan data yang berupa 
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dokumentasi, salinan, atau kutipan data pendukung yang berasal dari literatur dan 

referensi yang ada (Sugiyono, 2011).  

 

2.3.2 Analisis data 

Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan metode 

analisis deskriptif. Metode ini melibatkan deskripsi fakta-fakta yang kemudian 

diikuti dengan analisis, tidak hanya menguraikan data tetapi juga memberikan 

pemahaman dan penjelasan yang memadai. Ada empat hal yang perlu diperhatikan 

dalam melakukan analisis, yaitu: 

1. Identitas sumber yang digunakan sebagai referensi. 

2. Kualifikasi dan tujuan penulis yang terkait. 

3. Penyimpulan sederhana mengenai isi tulisan. 

4. Kebermanfaatan atau pentingnya sumber yang digunakan dalam menjawab 

permasalahan yang telah dirumuskan. 
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BAB III 

HASIL DAN CAPAIAN LUARAN 

 

3.1 Hasil dan Pembahasan 

3.1 Hasil 

Bekatul merupakan lapisan kulit terluar beras yang terlepas selama proses 

penggilingan beras. Bekatul mengandung serat, vitamin B kompleks, mineral, dan 

antioksidan, serta memiliki kandungan protein yang cukup tinggi. Bekatul 

seringkali dianggap sebagai limbah dan dibuang, namun sebenarnya dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan pangan atau pakan ternak. Beberapa alasan mengapa 

bekatul jarang dikonsumsi: antara lain kurang popular, tekstur tidak enak, 

Pengolahan yang rumit dan kurangnya variasi resep. Bekatul dapat diolah menjadi 

tepung bekatul atau digunakan sebagai bahan tambahan dalam makanan seperti roti, 

mi, kue, dan sereal. Bekatul juga dapat menjadi alternatif yang lebih sehat daripada 

tepung terigu karena kandungan serat dan nutrisinya yang lebih tinggi. 

3.2 Pembahasan 

Sereal merupakan makanan penunjang lapar yang dikonsumsi pada saat 

pagi hari. Makanan ini biasanya terbuat dari gandum karena gandum termasuk 

karbohidrat kompleks. Sereal biasanya menggunakan bahan dasar yang 

mengandung karbohidrat kompleks. Karena bahan dasar makanan yang 

mengandung karbohidrat kompleks lebih lama dicerna oleh tubuh yang 

menyebabkan rasa kenyang yang lebih lama. Maka dari itu, umumnya sereal 

dikonsumsi pada saat pagi hari karena di zaman sekarang orang butuh makanan 

yang praktis, cepat, dan ringan namun dapat menahan lapar dengan baik. Sereal 

adalah salah satu makanan yang dapat disimpan dalam jangka waktu yang cukup 

panjang karena termasuk makanan ringan yang kering. Hal ini menjadi salah satu 

alasan beberapa orang menggunakan sereal sebagai makanan cadangan untuk 

kondisi darurat. 
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3.4 Capaian Luaran 

 Luaran wajib dari hasil penelitian ini adalah artikel ilmiah yang akan 

dipublikasi di jurnal ilmiah nasional terakreditasi. Rincian capaian luaran dapat 

dilihat pada Tabel 3.1 berikut: 

Tabel 3.1 Capaian Luaran Hasil Penelitian 

Capaian 

Luaran 
Judul Jurnal Tujuan 

Status 

Kemajuan 

Publikasi 

Artikel di 

Jurnal Ilmiah 

The Sages 

Journal 

SEREAL BEKATUL; 

ALTERNATIF 

PEMANFAATAN HASIL 

SAMPING PADI 

Jurnal 

Kepariwisataan 

Submitted 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1 Kesimpulan 

Sereal bekatul dibuat dengan tujuan memanfaatkan hasil samping padi yang 

berlimpah setiap tahunnya. Dengan adanya Sereal Bekatul ini, nilai dari bekatul 

juga meningkat sehingga dapat meningkatkan konsumsi. Produk ini memiliki rasa 

manis dengan sedikit asin, bertekstur renyah, praktis namun dapat menahan lapar 

dengan baik. Sereal bekatul juga memiliki cost yang relatif lebih terjangkau 

disbanding gandum. Diperlukan pemanfaatan dan kampanye bekatul pada 

masyarakar luas, agar side-product dari pengolahan beras dapat dimanfaatkan dan 

tidak terbuang. Penelitian selanjutnya dapat dicari alternatif -alternatif lain 

pemanfaatan bekatul maupun pelaksanaan berskala industri sereal bekatul. 

 

4.2 Saran 

Bekatul, atau dedak beras, adalah produk sampingan yang dihasilkan dari 

penggilingan beras. Meskipun sering dianggap sebagai limbah pertanian, bekatul 

sebenarnya memiliki banyak manfaat dan dapat dimanfaatkan secara kreatif. 

Pastikan untuk mencicipi kesaran bekatul sebelum menyajikannya dan sesuaikan 

rasa bumbu tambahan sesuai dengan preferensi. 
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